BAB VI

PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah peneliti mlakuakan pemelitian terhadap makna dan konsep
tentang kata khalifah dalam Kkitab tafsir al-Wa’ie dan Ensiklopedi al-
Qur’an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci. Maka, penulis
dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Dalam kitab al-Wa’ie menggunakan merode tematik. Pada judul tema
dengan menunjukan ayat. Kemudian menafsirkan ayat tersebut
sebagai berikut; Khalifah bagi Jin dan Banul al-Jan, Malaikat,
Manusia, Allah di muka bumi. Kemudian, dijelaskan dengan dalil
yang berkaitantan dan tepat pada pemaknaannya. Konsep yang di
terapkan dalam tafsir ini menggunkan konsep HTI yang mewajibkan
mendirikan negara khilatah. Dan dalam kitab tafsir Ensiklopedi al-
Qur’an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci sama seperti
metode al-Wa’ie yang membedakan setelah mendefinisikan kata yang
terkait khalifah kemudian memaparkan perubahan kosakatanya.
Setelah itu, memaparkan ayat-ayat yang berkaitan dangan khalitah
beserta menafsirkan. Terakhir menyimpulkan dan menggolongkan
makna dalam ayat yang diambil dalam kitab ini; Manusai sebagai
khalifah di muka bumi, Generasi penerus atau generasi pengganti,
Kepala negara dan pemerintahan. Konsep yang di tawarkan

merupakan konsep seperti pada zaman khulata’ al-Rasyidin.
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2. Persamaan dan perbedaan anatara dua kitab tafsir al-Wa’ie dan
Ensiklopedi al-Qur’an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep
Kunci ditinjau dari berbagai aspek. Kedua mufasir sama sama
memakanai Kkata khalifah sama-sama mengartikan manusai sebagai
juh di muka bumi dalam artian manusia disuruh untuk meninggikan
darajat anata satu an yang lain dan dari makna yang lain berbeda.
Perbedaan bisa dilihat dari spek idiologi atau metode penafsiran yang
mana tafsir al-Wa’ie menggunakan tinjauan politik dan idiologis

sedangkan Dawam ditinjau dari segi sejarah dan sosial budaya.

B. Saran

Dengan uraian yang terdapat pada skripsi ini penulis menyadari
bahwa sangat banyak kekurangan yang terdapat pada skripsi ini. Penulis,
kepada penulis serta para pembaca, dengan demikian ini bisa jadi suatu
tolak ukur dan bahan peringatan bahwa kajian ayat tentang khalifah ini
sangatlah luas. Dengan demikian, penulis sangat perlu untuk mengkaji
ulang serta terus untuk melakukan evaluasi supaya kajian tentang ayat
tentangb khalifah dapat menjadai baik dan lebih baik.

Maka, kami selaku penulis menganjurkan kepada pembaca untuk
melanjutkan penelitian ini, bahkan dengan sekala yang besar. Tidak hanya
melanjutkan penelitian ini penulis juga berharap untuk mengomentari,
kritik dan saran yang dapat membanguankan bagi pembaca dan orang
yang memperoleh kemanfaatan dari skripsi ini. Dan atas saran, demikian
penulis akan berusaha memperbaiki dan penyempurnaan atas semua

kekurangan serta kesalahan sebagai penulis. Semua itu, hanya milik Allah
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yang maha kuasa. Maka, kami selaku penulis sesantiasa memanjatkan

perlindungan atas segala sesuatu dari kejelekan.
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